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ABSTRACT 
This research aims to examine indicators that financial literation and sharia financial 
inclusion. The object of this research is the education staff in Kuningan Regency. The 
data collection technique used questionnare model with random sampling technique 
of 200 respondent. The research method is quantitative and the data analysis tool used 
Structural Equation Modeling (SEM) with Software Lisrel. The results of this study is 
financial attitude significant positive on Sharia financial inclusion, financial behavior 
significant positive on Sharia financial inclusion, and financial knowledge significant 
positive on Sharia financial inclusion. 
Keywords: Financial attitude, Financial Behavior, Financial Knowledge, 
Financial Inclusion 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji indikator literasi keuangan dan inklusi 
keuangan syariah. Objek penelitian ini adalah tenaga kependidikan di Kabupaten 
Kuningan. Teknik pengumpulan data menggunakan model angket dengan teknik 
random sampling sebanyak 200 responden. Metode penelitian adalah kuantitatif dan 
alat analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan Software 
Lisrel. Hasil penelitian ini adalah sikap keuangan positif signifikan terhadap inklusi 
keuangan syariah, perilaku keuangan positif signifikan pada inklusi keuangan syariah, 
dan pengetahuan keuangan positif signifikan pada inklusi keuangan syariah. 
 
Kata kunci: Sikap Finansial, Perilaku Keuangan, Pengetahuan Keuangan, 
Inklusi Keuangan 
1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan pangsa pasar keuangan syariah di Indonesia pada tahun 2018 
sebesar 5,70% dibandingkan dengan tahun 2017 mengalami kenaikan. Hal ini 
menunjukan bahwa pangsa pasar atau market share keuangan syariah 
mengalami peningkatan artinya perusahaan atau masyarakar sudah mulai 
terbuka dan tertarik terhadap keuangan syariah (OJK, 2016). Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK) berharap perbankan syariah di Indonesia akan menjadi 
penggerak ekonomi.  
OJK adalah lembaga negara yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 21 
Tahun 2011 yang berfungsi menyelenggarakan sistem pengaturan dan 
pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di dalam sektor 
jasa keuangan. Pasalnya, selama ini perbankan syariah masih pengekor 
penggerak ekonomi di Indonesia. Pertumbuhan market share perbankan 
syariah harus bisa mencapai 10%, untuk menjadi penggerak ekonomi 
nasional.  
Bank, Net, View, & Demirguc-kunt (2014) menyatakan bahwa 
mengklasifikasikan Muslim ke dalam tiga kategori sehubungan dengan 
preferensi mereka antara keuangan Islam dan konvensional: (i) mereka yang 
menolak untuk menggunakan produk keuangan konvensional karena 
pelanggaran syariah, (ii) orang-orang yang menggunakan atau akan 
menggunakan pembiayaan konvensional tetapi mungkin beralih ke 
pembiayaan syariah jika itu menjadi lebih banyak tersedia, atau ditawarkan 
dengan hargayang kompetitif, dan (iii) orang-orang yang menggunakan atau 
akan menggunakan pembiayaan konvensional dan akan terus melakukannya 
bahkan jika harga bersaing dan produk Syariah tersedia. 
Sehubungan dengan kondisi penggunaan jasa perbankan syariah 
yangmasih rendah, maka gerakan pembangunan literasi keuangan khusunya 
keuangan syariah bagi masyarakat Indonesia adalah sebuah keharusan yang 
mutlak dilakukan secara terencana dan berkesinambungan, dengan 
perencanaan-perencanaan strategis dan langkah-langkah inisiatif berupa 
program aksi dengan melibatkan semua elemen masyarakat, khususnya 
stakeholders keuangan syariah dan regulator keuangan. Dalam upaya 
membangun literasi keuangan syariah di Indonesia diperlukan sinergi dan 
kerjasama yang baik antara berbagai komponen masyarakat terutama pegiat 
ekonomi syariah. 
literasi keuangan diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
mengelola uang yang dimilkinyasecara bijak baik dalam bentuk investasi 
maupun penyaluran ke bidang sosial. Lebih khusus lagi, mengacu pada 
seperangkat ketrampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang 
individu untuk membuat keputusan yang efektif terhadap investasinya agar 
dapat meningkatkan sumber daya keuangannya. 
Inilah tujuan utama adanya Strategi Nasional Literasi Keuangan, 
untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat literasi 
keuangan yangtinggi (well literate) sehingga masyarakat dapat memilih dan 
memanfaatkan produk dan jasa keuangan guna meningkatkan kesejahteraan. 
Sebaliknya, tingkat literasi keuangan yang rendah menjadikan kurangnya 
pemanfaatan fasilitas disektor keuangan oleh masyarakat. Selain itu, 
buruknya pengelolaan keuangan pribadi dapat mengakibatkan kesulitan 
keuangan seperti kesalahan penggunaan kartu kredit dan tidak adanya 
perencanaan keuangan. Kesulitan keuangan dapat mengakibatkan stress, 
rendahnya rasa percaya diri, bahkan untuk sebagian keluarga dapat 
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mengakibatkan perceraian. Literasi keuangan merupakan hal vitaluntuk 
mendapatkan kehidupan yang sejahtera dan berkualitas. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan mengenai pentingnya literasi 
keuangan dalam membentuk keuangan shariah yang inklusif, maka 
pengoptimalan pemahaman yang benar mengenai keuangan syariah 
khususnya perbankan syariah kepada akademisi, ulama, dan da’i muslim 
akan berdampak signifikan bagi upaya literasi keuangan syariah. Sebaliknya, 
kedangkalan pengetahuan mereka, justru bisa menjadi black campaign 
terhadap gerakan keuangan syariah yang tengah digalakkan. Hal tersebut 
mendasari penulis untuk melakukan penelitian kepada tenaga kependidikan 
yang berada di Kabupaten Kuningan. 
Masyarakat yang bekerja sebagai tenaga kependidikan tinggal di 
lingkungan ekonomi yang beragam dan kompleks sehingga peningkatan 
kebutuhan pendidikan keuangan sangat diperlukan. Sosialisasi yang efektif 
dan efisienakan membantu masyarakat khusunya tenaga kependidikan 
memiliki kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan 
keuangan mereka. Adanya pengetahuan yang baik diharapkan masyarakat 
dapat memiliki kehidupan yang sejahtera dimasa yang akan mendatang.  
2. LANDASAN TEORI 
2.1 LITERASI KEUANGAN SYARIAH 
Literasi keuangan (financial literacy) yang artinya melek keuangan, menurut 
buku podoman Strategi Nasional Literasi Keuangan  Indonesia, yang 
dimaksud dengan literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas 
untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence) dan 
ketrampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu 
mengelola keuangan yang lebih baik. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa konsumen produk dan jasa keuangan maupun masyarakat 
luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami lembaga jasa 
keuangan serta produk dan jasa keuangan, melainkan juga dapat mengubah 
atau memperbaiki perilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan 
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan mereka.  
2.2 PERBANKAN SYARIAH 
Perbankan syariah ialah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 
syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 
cara dan proses dalam melaksaknakan kegiatan usahanya. Menurut Undang-
Undang perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 menyatakan bahwa bank 
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip sayriah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), 
unit usaha syariah (UUS) dan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS). 
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2.3 KUALITAS AUDIT 
The International Auditing and Assurance Standards Boards (IAASB) telah 
membangun sebuah kerangka untuk kualitas audit. Kerangka tersebut terdiri 
atas unsur-unsur berikut ini: (1) input, (2) proses, (3) Output. Dengan 
membangun sebuah kerangka audit, IAASB  memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kesadaran terhadap elemen kunci dari kualitas audit 
dilingkungan mereka serta memfasilitasi dialog yang lebih besar antara 
stakeholder terhadap topik terkait.   
2.4 INKLUSI KEUANGAN SYARIAH 
Keberhasilan pembangunan ditandai dengan terciptanya suatu sistem 
keuangan yang stabil dan memberi manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Dalam hal ini, institusi keuangan memainkan peran penting melalui fungsi 
intermediasinya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan 
pendapatan, pengentasan kemiskinan serta pencapaian stabilitas sistem 
keuangan. Hanya saja industri keuangan yang berkembang sangat pesat 
belum tentu disertai dengan akses ke keuangan yang memadai. Padahal, 
akses layanan jasa keuangan merupakan syarat penting keterlibatan 
masyarakat luas dalam sistem perekonomian. 
Perbankan berperan besar dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, 
yakni untuk menjadi motor penggerak kegiatan keuangan inklusif mengingat 
perbankan Indonesia memiliki share kegiatan keuangan sampai dengan 80%. 
Namun demikian keterlibatan dalam keuangan inklusif tidak hanya terkait 
dengan tugas Bank Indonesia, namun juga Pemerintah dalam upaya 
pelayanan keuangan kepada masyarakat luas.  
3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dan verifikatif. 
Objek penelitian ini adalah masyarakat yang bekerja sebagai tenaga 
kependidikan di Kabupaten Kuningan, berdasarkan data Dinas Pendidikan 
Kabupaten Kuningan, bahwa tenaga kependidikan di kabupaten kuningan  
berjumlah ± 12.087 orang, pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
tes dan angket. Jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini 
sebanyak 200 responden, yang diharapkan dapat mewakili populasi. Alasan 
mengambil jumlah informan 200 orang adalah berpedoman pada pendapat 
dari Hair, et. al (2013) yang menyatakan bahwa informan sebanyak 100 - 200 
orang sudah cukup untuk mewakili suatu penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan model 
SEM (Structural Eqution Modeling). Penelitian ini menggunakan model 
SEM karena penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antar variabel 
dimana variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diukur secara langsung, 
tetapi memerlukan indikator sebagai alat ukur.  
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambar 1. Basic Model Standarzied Solution 
 
Sumber : Output Lisrel  
Gambar 2. Basic Model T-Value 
 
Sumber : Output Lisrel  
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4.1. VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
Hasil uji validitas dan reliabilitas dalam model SEM pada program Lisrel 8.7 
yaitu Confirmatory Factor Analysis (CFA). Pada tahap ini, variabel-variabel 
teramati atau indikator pada tiap variabel laten harus memenuhi persyaratan 
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. 

















































Sumber : Output Lisrel, 2019 

















































Sumber : Output Lisrel, 2019 
Berdasarkan Tabel 1 penghitungan validitas dan reliabilitas dengan 
menggunakan CFA, pengujian tersebut dilihat dari path diagram. Hasil 
menunjukan bahwa keseluruhan indikator variabel financial attitude telah 
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memenuhi persyaratan validitas yaitu SLF ≥ 0,50 dan nilai t-value 1.65. 
Dapat dilihat juga pada tabel hasil nilai CR dan VE lebih dari 0,70 dan 0,50 
dengan demikian variabel financial attitude memenuhi reliabilitas. 
Berdasarkan Tabel 2 penghitungan validitas dan reliabilitas dengan 
menggunakan CFA, pengujian tersebut dilihat dari path diagram. Hasil 
menunjukan bahwa keseluruhan indikator variabel financial behavior  telah 
memenuhi persyaratan validitas yaitu SLF ≥ 0,50 dan nilai t-value 1.65. 
Dapat dilihat juga pada tabel hasil nilai CR dan VE lebih dari 0,70 dan 0,50 
dengan demikian variabel financial behavior memenuhi reliabilitas. 

















































Sumber : Output Lisrel, 2019 

















































Sumber : Output Lisrel, 2019 
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Berdasarkan Tabel 3 penghitungan validitas dan reliabilitas dengan 
menggunakan CFA, pengujian tersebut dilihat dari path diagram. Hasil 
menunjukan bahwa keseluruhan indikator variabel financial knowledge telah 
memenuhi persyaratan validitas yaitu SLF ≥ 0,50 dan nilai t-value 1.65. 
Dapat dilihat juga pada tabel hasil nilai CR dan VE lebih dari 0,70 dan 0,50 
dengan demikian variabel financial knowledge memenuhi reliabilitas. 
Berdasarkan Tabel 4 penghitungan validitas dan reliabilitas dengan 
menggunakan CFA, pengujian tersebut dilihat dari path diagram. Hasil 
menunjukan bahwa keseluruhan indikator variabel Inklusi Keuangan Syariah  
telah memenuhi persyaratan validitas yaitu SLF ≥ 0,50 dan nilai t-value 1.65. 
Dapat dilihat juga pada tabel hasil nilai CR dan VE lebih dari 0,70 dan 0,50 
dengan demikian variabel Inklusi Keuangan Syariah memenuhi reliabilitas. 
4.2. UJI KECOCOKAN KESELURUHAN MODEL (GOODNES OF FIT) 
Tabel 5. Uji Goodnes Of Fit 
GOF 
Tingkat Kecocokan 
yang dapat diterima 




value ≥ 0,05) 







GFI GFI ≥ 0,90 good fit 0,93 Good Fit 
RMR 
RMR ≤ 0,05 good 
fit 
0,012 Good Fit 
RMSEA 
RMSEA ≤ 0,05 
good fit 
0,031 Good Fit 
ECVI 
Nilai yang kecil dan 
dekat dengan ECVI 
saturated 
4,24 Good Fit 
NFI NFI ≥ 0,90 0,91 Good Fit 
NNFI NNFI ≥ 0,90 0,93 Good Fit 
CFI CFI ≥ 0,90 0,94 Good Fit 
IFI IFI ≥ 0,90 0,94 Good Fit 
RFI RFI ≥ 0,90 0,95 Good Fit 
AIC 
Nilai yang kecil dan 
dekat dengan AIC 
saturated 
11,02 Good Fit 
CAIC 
Nilai yang kecil dan 
dekat dengan CAIC 
saturated 
12,35 Good Fit 
AGFI AGFI ≥ 0,90 0,94 Good Fit 
PGFI 
Nilai lebih tinggi 
lebih baik 
0,95 Good Fit 
Sumber : Output Lisrel, 2019 
Berdasarkan Hooper et al (2008) menilai ukuran kecocokan model 
dengan melihat nilai chi-square testi, RMSEA, CFI dan RMR. Oleh karena 
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itu, uji kecocokan menunjukkan model fit atau baik maka dapat disimpulkan 
bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar 
analisis terhadap permasalahan penelitian ini. 
4.3. UJI HIPOTESIS 
Berdasarkan hasil uji model, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian 
ini dibuktikan. Pengujian model dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh hubungan antara financial attitude, financial behavior, financial 
knowledge dan inklusi keuangan syariah. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
telah dilakukan sebelumnya dilihat dalam path diagram Structural Model T-
Value adapun kesimpulan hasil uji hipotesis bisa dilihat pada Tabel 6. sebagai 
berikut : 






Financial Attitude ---> Inklusi Keuangan 
Syariah 
6.48 0.79 Diterima 
H2 
Financial Behavior ---> Inklusi Keuangan 
Syariah 
7.91 0.66 Diterima 
H3 
Financial Knowledge ---> Inklusi 
Keuangan Syariah 
8.93 0.74 Diterima 
Sumber : Hasil Output Lisrel 2019 
Financial Attitude terhadap Inklusi Keuangan Syariah 
Uji hipotesis dapat dilihat dari Tabel 6 diatas, H1 diterima karena t-value 
6.48 (tingkat keyakinan 95%) >1.65 yang berarti terdapat pengaruh positif 
signifikan antara variabel financial attitude dan Inklusi Keuangan Syariah. 
Nilai estimasi yang ditunjukan nilai koefisien 0,79 menandakan bahwa 
variabel financial attitude memiliki hubungan yang signifikan dengan Inklusi 
Keuangan Syariah. 
Hasil menunjukan bahwa financial attitude berpengaruh positif 
signifikan terhadap inklusi keuangan syariah artinya sikap seseorang dalam 
mengelola keuangan pribadi ini akan berdampak kepada sikap dia menabung, 
menyimpan, menimbun serta menghabiskan uang tersebut. Jika sikap orang 
tersebut baik maka pengaturan atau pengelolaan uang akan benar sehingga 
mereka lebih memilih untuk menyimpan, menabung uangnya di lembaga 
keuangan syariah seperti perbankan syariah dan lain-lain. Karena mereka 
berpikir dengan kita menyimpan, menabung dan lain-lain diperbankan 
syariah selain aman dan nyaman, mereka beruntung dan sudah menjalankan 
perintah sesuai syariat islam dengan kata lain jika menggunakan produk-
produk lembaga keuangan syariah atau  perbankan syariah yang asas dasar 
hukumnya berdasarkan al-quran dan hadis sudah melaksanakan syariat Islam. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widayati, 2009) yang 
menyatakan bahwa financial attitude berpengaruh positif terhadap inklusi 
keuangan, diperkuat oleh penelitian (Lusardi & Mitchell, 2011), (Zainul 
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Arifin, 2018),(Anggraeni, 2018), (Dixit, Radhika; Ghosh, 2013), (Abel, 
Mutandwa, & Roux, 2018) dan (Prihastuty & Rahayuningsih, 2018). 
Financial Behavior terhadap Inklusi Keuangan Syariah 
Uji hipotesis dapat dilihat dari Tabel 6 diatas, H1 diterima karena t-value 
6.48 (tingkat keyakinan 95%) >1.65 yang berarti terdapat pengaruh positif 
signifikan antara variabel financial behavior dan Inklusi Keuangan Syariah. 
Nilai estimasi yang ditunjukan nilai koefisien 0,79 menandakan bahwa 
variabel financial behavior memiliki hubungan yang signifikan dengan 
Inklusi Keuangan Syariah. 
Hasil menunjukan bahwa financial behavior berpengaruh positif 
signifikan terhadap inklusi keuangan syariah artinya seseorang yang 
memperlakukan, mengelola,dan menggunakan keadaan keuangannya dengan 
baik akan memahami bahwa lembaga keuangan syariah atau perbankan 
syariah adalah salah satu tempat paling tepat, karena perbankan syariah bisa 
memperlakukan keuangan pemilik dengan baik, bisa disalurkan kembali dan 
akan mendapatkan hasil berupa bagi hasil bagi yang kelebihan dana dengan 
yang membutuhkan dana. Sehingga perlikau seseorang bisa mencerminkan 
seseorang memahami akan pentingnya sebuah lembaga keuangan syariah 
dalam pengelolaan uangnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Tsalitsa & Rachmansyah, 2016) yang menyatakan bahwa financial 
behavior berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan, diperkuat oleh 
penelitian (Mahdzan & Tabiani, 2013), (Amaliyah & Witiastuti, 2015), (Rita 
& Santoso, 2017), (Habibullah, 2019), (Huston, 2010), dan (Wahyuny, 
2017). 
Financial Knowledge terhadap Inklusi Keuangan Syariah 
Uji hipotesis dapat dilihat dari Tabel 6 diatas, H1 diterima karena t-value 
8.93 (tingkat keyakinan 95%) >1.65 yang berarti terdapat pengaruh positif 
signifikan antara variabel financial knowledge dan Inklusi Keuangan Syariah. 
Nilai estimasi yang ditunjukan nilai koefisien 0,74 menandakan bahwa 
variabel financial knowledge memiliki hubungan yang signifikan dengan 
Inklusi Keuangan Syariah. 
Hasil menunjukan bahwa financial knowledge berpengaruh positif 
signifikan terhadap inklusi keuangan syariah artinya ketika seseorang 
memiliki pengetahuan tentang cara pengelolaan keuangan, mereka pasti akan 
memahami apa saja yang harus dilakukan ketika uang yang dimilikinya,jika 
orang tersebut memiliki pengetahuan yang baik mengenai keuangannya maka 
mereka akan menyimpan uang diperbankan syariah, karena mereka 
memahami produk-produk perbankan syariah atau lembaga keuangan syariah 
memiliki nilai yang lebih dibandingkan dengan lembaga keuangan 
konvensional, selain bagi hasil, mematuhi syariat islam, akan tetapi adanya 
keadilan dimana lembaga keuangan syariah atau perbankandan lain-lain 
selain mengutamakan nasabah yang kelebihan dana mereka memperhatikan 
juga  nasabah yang kekurangan dana dengan menggunakan produk-produk 
syariah seperti mudharabah dan lain-lain yang ujungnya memberikan 
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keadilan dan tidak ada yang saling dirugikan akan tetapi akan saling 
menguntungkan satu sama lain. 
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sanistasya, 
Raharjo, & Iqbal, 2019) yang menyatakan bahwa financial knowledge 
berpengaruh terhadap inklusi keuangan syariah, diperkuat juga oleh 
penelitian (Lusardi & Mitchell, 2011), (Widayati, 2009), (Margaretha & 
Pambudhi, 2015), (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019),(Amanah, Iradianty, & 
Rahardian, 2016),dan (Welly, Kardinal, & Juwita, 2012). 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada tenaga kependidikan di 
Kabupaten Kuningan mengenai literasi keuangan dan inklusi keuangan 
syariah, maka dapat ditarik sebagai berikut : 
1. Financial Attitude berpengaruh positif signifikan terhadap Inklusi 
Keuangan Syariah 
2. Financial behavior berpengaruh positif signifikan terhadap Inklusi 
Keuangan Syariah 
3. Financial Knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap Inklusi 
Keuangan Syariah 
5.2. SARAN 
1.  Bagi pemerintah daerah sebaiknya lebih memperhatikan pentingnya 
kondisi akses jasa keuangan secara inklusif, dengan cara bekerja sama 
dengan OJK untuk mensosialisasikan cara mengelola keuangan 
persoanal yang baik. 
2. Bagi lembaga keuangan seperti industri perbankan syariah sebaiknya 
lebih agresif dalam ikut membantu mensosiaslisaikan kepada tenaga 
kependidikan mengenai produk-produk perbankan syariah. 
3. Bagi masyarakat secara umum sebaiknya mampu berpikir lebih dewasa 
dalam mengelola keuangan personal, salah satunya tidak membiasakan 
hidup secara konsumtif, kemudian memanfaatkan secara optimal akses 
perbankan yang sudah ada. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mampu  meneruskan keterbatasan 
yang ada dalam melaksanakan penelitian ini, dengan cara menambah 
variabel faktor internal dan faktor eksternal seperti pendapatan, lamanya 
menabung dan lain-lain. 
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